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2015, https://jogjadaily.com/2018/05/kampung-flory-tridadi-sleman-
wisata-agro-pemupuk-semangat-bertani-sejak-2015/

4 Prinsip Pembangunan Pariwisata Desa Berkelanjutan,
http://www.berdesa.com/4-prinsip-pembangunan-pariwisata-desa-
berkelanjutan/, diakses tanggal 28 Januari 2019.

Website Kampung Flory, https://kampungflory.com/, diakses tanggal 28 Januari
2019

Kampung Flory Diapresiasi DPR RI, https://www.bernas.id/66835-dikunjungi-
kampung-flory-diapresiasi-dpr-ri.html, diakses tanggal 29 Januari 2019

Kampung Flory Tambah Tujuan Wisata di Sleman,
https://www.republika.co.id/berita/nasional/daerah/18/05/01/p81wvv291-
kampung-flory-tambah-tujuan-wisata-di-sleman

Pernyataan Gubernur Bl Perry Warjiyo dalam Rapat Koordinasi Kepariwisataan
oleh Pemerintah Pusat dan Daerah, dikutip dalam Artikel Kompas "6
Langkah Pemerintah Tingkatkan Devisa Pariwisata Indonesia", oleh
Sherly Puspita diakses di
https://travel.kompas.com/read/2019/03/19/110700827/6-langkah-
pemerintah-tingkatkan-devisa-pariwisata-indonesia?page=all pada tanggal
28 Maret 2019, Jam 13.20

Standar Pengelolaan Homestay, www.berdesa.com. Diakses tanggal 07 Mei 2019,
jam 11.20.
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https://www.jogjaprov.go.id/berita/detail/kampung-flori-wujud-pembangunan-desa-mandiri
https://www.jogjaprov.go.id/berita/detail/kampung-flori-wujud-pembangunan-desa-mandiri
http://file.upi.edu/Direktori/FPIPS/LAINNYA/GUMELAR_S/HAND_OUT_MATKUL_KONSEP_RESORT_AND_LEISURE/PENGEMBANGAN_KAWASAN_DESA_WISATA.pdf
http://file.upi.edu/Direktori/FPIPS/LAINNYA/GUMELAR_S/HAND_OUT_MATKUL_KONSEP_RESORT_AND_LEISURE/PENGEMBANGAN_KAWASAN_DESA_WISATA.pdf
https://gudeg.net/direktori/7813/kampung-flory-jogja.html
http://www.infopublik.id/kategori/nusantara/323091/kampung-flory-desa-wisata-edukasi-di-sleman
http://www.infopublik.id/kategori/nusantara/323091/kampung-flory-desa-wisata-edukasi-di-sleman
https://jogjadaily.com/2018/05/kampung-flory-tridadi-sleman-wisata-agro-pemupuk-semangat-bertani-sejak-2015/
https://jogjadaily.com/2018/05/kampung-flory-tridadi-sleman-wisata-agro-pemupuk-semangat-bertani-sejak-2015/
https://jogjadaily.com/2018/05/kampung-flory-tridadi-sleman-wisata-agro-pemupuk-semangat-bertani-sejak-2015/
https://jogjadaily.com/2018/05/kampung-flory-tridadi-sleman-wisata-agro-pemupuk-semangat-bertani-sejak-2015/
http://www.berdesa.com/4-prinsip-pembangunan-pariwisata-desa-berkelanjutan/
http://www.berdesa.com/4-prinsip-pembangunan-pariwisata-desa-berkelanjutan/
https://kampungflory.com/
https://www.bernas.id/66835-dikunjungi-kampung-flory-diapresiasi-dpr-ri.html
https://www.bernas.id/66835-dikunjungi-kampung-flory-diapresiasi-dpr-ri.html
https://www.republika.co.id/berita/nasional/daerah/18/05/01/p81wvv291-kampung-flory-tambah-tujuan-wisata-di-sleman
https://www.republika.co.id/berita/nasional/daerah/18/05/01/p81wvv291-kampung-flory-tambah-tujuan-wisata-di-sleman
https://travel.kompas.com/read/2019/03/19/110700827/6-langkah-pemerintah-tingkatkan-devisa-pariwisata-indonesia?page=all
https://travel.kompas.com/read/2019/03/19/110700827/6-langkah-pemerintah-tingkatkan-devisa-pariwisata-indonesia?page=all
http://www.berdesa.com/

FASE PERKEMBANGAN PARIWISATA DI DESA WISATA KAMPUNG FLORY KABUPATEN SLEMAN,

YOGYAKARTA
ZHARFA SYARAFINA, Dr. Subando Agus Margono, M.Si

Universitas Gadjah Mada, 2019 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/

UNIVERSITAS
GADJAH MADA

Kompasiana: Media Sosial Sebagai Media Promosi Masa Kini, diakses di
https://www.kompasiana.com/hadiprasety09292/5b4a38eef133440e266¢eb
le4/media-sosial-sebagai-media-promosi-masa-kini.

Website Dinas Pariwisata Kabupaten Sleman,
https://pariwisata.slemankab.go.id/2018/08/29/travel-dialog-upaya-tanpa-

henti-mengenalkan-destinasi-di-kabupaten-sleman/, diakses tanggal 09
Mei 2019 jam 11.20
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https://www.kompasiana.com/hadiprasetyo9292/5b4a38eef133440e266eb1e4/media-sosial-sebagai-media-promosi-masa-kini
https://www.kompasiana.com/hadiprasetyo9292/5b4a38eef133440e266eb1e4/media-sosial-sebagai-media-promosi-masa-kini
https://pariwisata.slemankab.go.id/2018/08/29/travel-dialog-upaya-tanpa-henti-mengenalkan-destinasi-di-kabupaten-sleman/
https://pariwisata.slemankab.go.id/2018/08/29/travel-dialog-upaya-tanpa-henti-mengenalkan-destinasi-di-kabupaten-sleman/

